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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh karakteristik komite audit terhadap kinerja 
perusahaan. Sampel yang digunakan adalah 
perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 dari tahun 
2016-2020. Hasil menunjukkan bahwa ukuran komite 
dan frekuensi pertemuan memiliki hubungan signifikan 
negatif, sedangkan keahlian memiliki pengaruh positif 
yang signifikan. Penelitian juga menemukan bahwa 
independensi tidak memiliki pengaruh terhadap 
kinerja perusaahaan. Tujuan penelitian untuk 
membentuk manajer dan dewan menentukan pilihan 
yang paling sesuai untuk karakteristik komite audit 
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
kinerjanya. 
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PENDAHULUAN  

Isu mengenai corporate governance diawali ketika terjadi krisis keuangan di 
berbagai dunia di tahun 1997. Berbagai skandal keuangan dunia seperti kasus WorldCom 
dan Enron di Amerika Serikat, Parmalat di Italia, Ahold di Belanda, serta Gescartera dan 
BBVA di Spanyol menyebabkan kepercayaan terhadap laporan keuangan dan profesi audit 
mendapatkan kecurigaan dari publik. Akibatnya, peran komite audit dalam proses 
pelaporan keuangan mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah di setiap negara dalam 
beberapa tahun terakhir (Pucheta-Martínez and De Fuentes 2007). Di Indonesia, dampak 
krisis ekonomi global pada tahun 1997 juga menyebabkan pemerintah Indonesia menjadi 
lebih berhati-hati melakukan bisnisnya dalam bentuk membuat peraturan yang 
memperkuat keamanan dan akurasi dari laporan keuangan di perusahaan terbuka. Dampak 
dari krisis tersebut menyebabkan pemerintah menciptakan regulasi baru bagi perusahaan 
terbuka yang mengharuskan perusahaan untuk memiliki komite  audit untuk menjamin 
transparansi serta akuntabilitas laporan keuangan yang dihasilkan (Robin and Amran 
2016). 

Corporate governance dapat diinterpretasikan sebagai suatu mekanisme yang 
mengatur hubungan antar pihak dalam suatu perusahaan di mana konflik kepentingan 
dapat diminimalisir oleh perusahaan sehingga dapat berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan tersebut (Samasta, Muharam, and Haryanto 2018). Salah satu elemen penting 
dalam corporate governance untuk meminimalisir kecurangan dan mengontrol laporan 
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keuangan adalah komite audit (Robin and Amran 2016). Komite audit digunakan sebagai 
mekanisme internal corporate governance perusahaan (Samasta, Muharam, and Haryanto 
2018). Tugas utama dari komite audit adalah mengawasi proses pelaporan keuangan, 
mengkaji laporan keuangan, kontrol akuntansi internal, proses audit, dan proses 
manajemen risiko (Klein 2002). Dengan melakukan tugasnya, komite audit dapat 
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan menurunkan risiko audit yang muncul, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan. Meningkatnya kualitas laba 
yang dilaporkan akan mencerminkan kinerja perusahaan akan semakin meningkat. Kinerja 
keuangan dibutuhkan oleh perusahaan sebagai bahan evaluasi tingkat keberhasilan 
perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 

 Beasley, Carcello, Hermanson, & Neal (2009) mengatakan bahwa tidak semua 
komite audit efektif, sedangkan untuk meningkatkan kinerja perusahaan, komite audit 
harus bersifat efektif. Efektivitas dari komite audit pada beberapa hal bergantung pada 
karakteristik dari komite tersebut (Herdjiono & Sari, 2017). Komite audit dikatakan efektif 
ketika komite bersifat independen dari manajemen, mampu menjamin integritas laporan 
keuangan, menunjuk auditor eksternal yang independen, memantau proses audit, dan 
mengawasi proses manajemen risiko (Contessotto and Moroney 2014).  Selain itu, 
efektivitas komite audit ditentukan oleh struktur dan karakteristik anggota komite  
(Kallamu and Saat 2015). Dengan memahami struktur dan karakteristik komite audit yang 
dibutuhkan maka dapat meningkatkan efektivitas kerja komite sehingga tujuan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dapat tercapai. Beberapa penelitian terdahulu 
menyebutkan bahwa karakteristik komite audit yang mempengaruhi efektivitas komite, 
yaitu ukuran atau jumlah anggota, independen, keahlian atau latar belakang di bidang 
akuntansi dan keuangan anggota, serta frekuensi rapat komite audit. 

LQ45 merupakan suatu indeks BEI yang di dalamnya berisi perusahaan yang saham-
sahamnya memiliki tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi. Menurut Zuliyana, 
Mikial, & Luthfi (2017) perusahaan yang telah termasuk dalam LQ45 diasumsikan telah 
memiliki good corporate governance yang baik dikarenakan perusahaan-perusahaan ini 
memiliki kepercayaan pelaku pasar modal atas tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar 
yang baik. Selain itu, FCGI (2011) menyatakan bahwa perusahaan yang telah menerapkan 
GCG yang baik akan memperoleh beberapa manfaat seperti lebih mudah memperoleh 
modal, memiliki biaya modal yang lebih rendah, kinerja usaha dan kinerja ekonomi lebih 
baik, dan akan memberikan pengaruh positif bagi harga saham. Dengan berdasarkan pada 
kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa GCG dapat memiliki pengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka faktor utama dalam melakukan penelitian 
ini adalah komite audit merupakan suatu elemen penting dalam corporate governance 
perusahaan. Di mana dengan menerapkan dan melaksanakan komite audit yang efektif 
maka proses pengawasan dan pengendalian menjadi lebih maksimal sehingga dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
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LANDASAN TEORI 
Teori Agensi 
 Teori agensi mengasumsikan bahwa adanya perbedaan kepentingan antara principle 
dan agen yang mana hal ini dapat dikontrol dan diminimalisasi oleh pihak principle dengan 
memberikan insentif kepada agen (Jensen and Meckling 1976). Pihak principle akan 
memastikan bahwa pihak agen bekerja berdasarkan kepentingan principle dengan cara 
memberikan mereka insentif dan mengawasi aktivitas mereka. Salah satu bentuk 
pengawasan aktivitas agen adalah dengan membentuk komite audit. Untuk meminimalisasi 
adanya asimetris informasi, dibutuhkan adanya mekanisme corporate governance seperti 
sub-komite yang dibentuk oleh komisaris. Sifat dari sub-komite ini didasarkan dari 
independensi, keahlian, serta pengalaman para anggota untuk mencegah ataupun 
mengurangi adanya kepentingan pribadi dari pihak agen (Wiseman, Cuevas-Rodríguez, and 
Gomez-Mejia, 2012) 
 
Teori Ketergantungan Sumber Daya 
 Teori ketergantungan sumber daya mempelajari bahwa sumber daya dari luar suatu 
organisasi berdampak pada organisasi tersebut dan fokus pada hubungan ketergantungan 
antara organisasi dengan lingkungan eksternal. Teori ini berasal dari publikasi The External 
Control of Organizations: A Resource Dependence Perspective by Jeffrey Pfeffer and Gerald 
R. Salancik di tahun 1970. Mereka mengatakan bahwa anggota komite menyediakan 
sumber daya dan komite komposisi berhubungan langsung dengan kemampuan komite 
untuk memberikan sumber daya ke perusahaan. Berdasarkan teori ini, komite audit 
bertindak sebagai sumber pemberi masukan dan nasehat untuk dewan direksi dengan 
tujuan memberikan sumber bernilai kepada perusahaan.  

 
Corporate governance 
 Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG, Good Corporate governance 
adalah salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar. Corporate governance berkaitan erat 
dengan kepercayaan baik terhadap perusahaan yang melaksanakan maupun terhadap iklim 
usaha di suatu negara yang penerapannya digunakan untuk menciptakan persaingan yang 
sehat dan iklim usaha yang kondusif. Menurut Organization for Economic Coorperation and 
Development (2004) mendefinisikan corporate governance sebagai struktur hubungan 
tanggung jawab di antara pihak-pihak terkait yang terdiri dari pemegang saham, anggota 
dewan direksi, dan komisaris termasuk manajer, yang dirancang untuk mendorong 
terciptanya suatu kinerja yang kompetitif yang diperlukan dalam mencapai tujuan 
perusahaan. 

 
Komite Audit 
 Indriani dan Nurkholis (2002) mengatakan bahwa komite audit adalah sekelompok 
orang yang dibentuk dan dipilih dewan komisaris perusahaan dengan tanggung jawab 
untuk membantu auditor mempertahankan sifat independensinya dari manajemen.  Tugas 
lain dalam komite audit adalah untuk memastikan bahwa pengungkapan dan transparansi 
serta prinsip-prinsip corporate governance secara menyeluruh telah diterapkan oleh 
perusahaan secara konsisten dan sesuai oleh para eksekutif (Tjager, 2003). Menurut 
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peraturan OJK No. 2/POJK.05/2014 komite audit bertugas untuk membantu tugas Dewan 
Komisaris dalam mamantau dan memastikan efektivitas sistem pengendalian internal dan 
pelaksanaan tugas auditor internal dan auditor eksternal dengan melakukan pemantauan 
dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan audit dalam rangkat menilai kecukupan 
pengendalian internal termasuk pelaporan keuangan. 
Kinerja Perusahaan 
 Kinerja perusahaan adalah gambaran keadaan perusahaan selama periode waktu 
tertentu yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki. Fahmi (2012:12) mengatakan bahwa kinerja keuangan adalah 
analisis yang dilakukan untuk menilai sejauh mana perusahaan dilaksanakan menggunakan 
aturan pelaksanaan keuangan yang baik dan benar. Sedangkan kinerja adalah jumlah yang 
dicapai oleh seorang pekerja atau unit faktor produksi lain dalam jangka waktu tertentu. 
Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan 
keuangan. Informasi yang terdapat pada laporan keuangan digunakan sebagai acuan untuk 
memprediksi posisi keuangan perusahaan di masa depan. Terdapat beberapa ratio yang 
dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Menurut Marr and Schiuma, (2003) 
Kinerja perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam menentukan ukuran tertentu 
yang dibuktikan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam satu periode. Menurut 
Rudianto (2013:189) kinerja perusahaan adalah suatu hasil atau prestasi yang telah dicapai 
oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan 
secara efektif selama periode tertentu. 
 
Ukuran Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan 

Dalam mengatur dan mengawasi perilaku manajemen perusahaan, komite audit 
diharuskan memiliki anggota komite yang cukup, artinya tidak terlalu kecil maupun tidak 
terlalu besar (Dalton, Johnson, and Ellstrand 1999). Komite audit yang memiliki banyak 
anggota cenderung kehilangan fokus dan memiliki tingkat pastisipasi yang lebih kecil 
daripada komite audit yang memiliki anggota yang lebih sedikit. Sedangkan komite audit 
dengan jumlah anggota yang sedikit tidak akan efektif dikarenakan kurangnya 
keberagaman latar belakang serta pengetahuan di bidang bisnis dan laporan keuangan. 
Komite audit dengan ukuran yang tepat dapat menyebabkan para anggota menggunakan 
pengalaman dan keahliannya dengan efektif untuk kepentingan pemegang saham. 
H1: Ukuran komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Independensi Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan 
 Lin et al. (2008) menyatakan bahwa salah satu elemen yang akan meningkatkan 
efektivitas komite audit adalah independensi komite dari pengaruh dan tekanan 
manajemen atas. Al-Matari et al. (2013) dan Kallamu & Saat (2015) menyatakan bahwa 
komite audit yang independen berperilaku lebih baik. Komite audit yang independen dapat 
memberikan pengawasan lebih baik dikarenakan mereka dapat menolak tekanan dari 
manajemen. Komite audit yang independen dari manajemen perusahaan dapat 
menyebabkan komite memiliki kemampuan lebih untuk melihat proses laporan keuangan 
perusahaan secara independen dan menjamin bahwa komite tidak di dominasi oleh pihak 
manajemen, sehingga dapat meningkatkan kualitas audit (Kallamu and Saat 2015; Peasnell, 
Pope, and Young 2005). Selain itu, komite audit dengan anggota independen berhubungan 
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positif dengan laporan keuangan yang berkualitas tinggi dan memiliki tingkat laporan 
kecurangan yang rendah (Akhigbe and Martin 2006) 
H2: Independensi komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Keahlian Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan 
 Lin et al. (2008) menyatakan bahwa tugas utama komite audit adalah mengawasi 

proses audit serta pelaporan keuangan perusahaan, dengan demikian anggota komite 
diharuskan untuk memiliki kemampuan untuk memahami masalah yang sedang di periksa 
dan didiskusikan. DeFond et al. (2005) dan Aldamen et al. (2012) mengindikasikan bahwa 
komite audit yang terdiri dari para komisaris yang memiliki pengalaman eksekutif ataupun 
pengetahuan tentang keuangan memiliki hubungan positif dengan kinerja perusahaan. 
Pengalaman anggota mengenai industri perusahaan memiliki pengaruh yang lebih terhadap 
perusahaan kecil pada awal perkembangan perusahaan, hal itu dikarenakan komite dapat 
berperan sebagai sumber manajemen dengan menyediakan hubungan dengan sumber dari 
luar perusahaan, seperti kontrak dan koneksi. Di lain sisi, perusahaan mapan yang berada 
pada titik penurunan dan terdiri dari berbagai macam pemegang saham memiliki 
keuntungan lebih dari anggota komite dengan keahlian keuangan yang akan 
berkonsentransi pada pengawasan perusahaan (Carcello and Neal 2003) 
H3: Keahlian komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Frekuensi Rapat Terhadap Kinerja Perusahaan 
 Xie et al. (2003) menyatakan bahwa frekuensi rapat komite audit mencerminkan 
tingkat efektivitas pengawasan komite dan digunakan sebagai proksi untuk mengukur 
aktivitas komite audit. Al-Matari et al. (2013) mengatakan bahwa komite audit yang 
melakukan pertemuan lebih sering memiliki informasi yang lebih baik mengenai keadaan 
perusahaan. Selain itu, komite audit yang melakukan frekuensi rapat lebih sering memiliki 
tingkat mekanisme pengawasan yang lebih tinggi atas aktivitas keuangan perusahaan 
termasuk persiapan serta pelaporan informasi laporan keuangan. Abbott et al. (2004) 
menemukan bahwa kemungkinan perusahaan membuat ulang laporan keuangan mereka 
akan menurun apabila komite audit mengadakan rapat paling sedikit empat kali pertemuan 
dalam satu tahun. Dengan melakukan penerapan komite audit yang efektif di perusahaan, 
kinerja perusahaan dapat meningkat. Meningkatnya kinerja perusahaan selain 
mempertahankan kepentingan para stakeholder, juga dapat menarik perhatian investor 
baru dalam menanamkan sahamnya di perusahaan tersebut. 
H4: Frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif 
dan data sekunder. Data penelitian didapat dari dokumen laporan tahunan dan keuangan 
perusahaan tahun 2016-2020 yang termasuk dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) LQ45 per 
bulan Agustus tahun 2017-2021.  Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah 
purposive sampling.  Perusahaan yang telah termasuk dalam LQ45 diasumsikan telah 
memiliki good corporate governance yang baik dikarenakan perusahaan memiliki 
kepercayaan pelaku pasar modal atas tingkat likuiditas, kapitalisasi pasar yang baik, serta 
sistem kelola perusahaan yang baik (Zuliyana, Mikial, & Luthfi, 2017).  
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Kinerja Perusahaan 
ROA dipilih sebegai pengukuran kinerja perusahaan yang paling bisa diterima 

dikarenakan ROA digunakan oleh para regulator dan mengukur profitabilitas proyek 
investasi yang dibuat menggunakan simpanan yang dimiliki. Hutchinson and Gul (2004) 
menambahkan bahwa ROA mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
pengembalian portofolio aset dan tidak terpengaruh oleh perubahan di pasar ekuitas. ROA 
lebih sering digunakan dalam konteks corporate governance karena mencerminkan 
kemampuan manajemen dalam menggunakan aset perusahaan dan sumber daya lainnya 
untuk menghasilkan laba dan menambah nilai perusahaan (Sufian and Habibullah, 2010). 
Dengan demikian, dipilihlah ROA sebagai pengukuran kinerja perusahaan pada penelitian 
ini. Rumus yang digunakan dalam variabel ini yaitu dengan menghitung laba sebelum pajak 
dibagi dengan total aktiva. 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇
 

 
Karakteristik Komite Audit 

Variabel karakteristika komite audit yang digunakan untuk penelitian ini meliputi 5 
variabel. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK/04/2015 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit Pasal 4 dikatakan bahwa 
komite audit paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang anggota yang berasal dari komisaris 
independen dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik. Variabel ini diukur secara 
numeral, yaitu dilihat jumlah nominal dari anggota audit (Al-Matari, 2013).  

Independensi komite audit pada penelitian merupakan keadaan dimana para 
anggota dari komite audit harus diakui sebagai pihak independen. Anggota komite audit 
diharuskan bebas dari setiap kewajiban dan tidak memiliki kepentingan tertentu terhadap 
perusahaan tercatat atau direksi atau komisaris perusahaan tercatat. Pengukuran variabel 
ini menggunakan proporsi anggota komite audit yang independen terhadap jumlah anggota 
komite audit (Kallamu and Saat, 2015). 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/04/2014 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Komite Audit menyebutkan bahwa komite audit memilik paling 
sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian di bidang 
akuntansi dan keuangan. Komite audit yang terdiri paling tidak satu anggota yang memiliki 
keahlian di bidang finansial akan lebih efektif dalam mendeteksi kesalah penyajian 
material. Variabel ini diukur dengan cara mencari proporsi anggota komite audit yang 
memiliki latar belakang pendidikan atau pengalaman di bidang akuntansi atau keuangan 
(Mangena and Pike 2005; Dellaportas et al. 2012). 

Berdasarkann POJK No.55/04/2015 komite audit diharuskan menyelenggarakan 
rapat paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan atau minimal sebanyak 4 (empat) kali 
dalam setahun. Variabel ini diukur secara numeral, yaitu dilihat dari jumlah nominal 
pertemuan yang dilakukan oleh komite audit dalam tahun berjalan (Saleh et al. 2005; 
Dellaportan et al. 2012). 
 
Teknik Analisis Data 

• Metode ini menggunakan metode regresi linier berganda yang dilakukan 
menggunakan aplikasi SPSS Versi 23 untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 
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variabel bebas dengan variable terikat. Hubungan karakteristik komite audit terhadap 
kinerja perusahaan dapat diukur dengan rumus sebagai berikut: 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
  Nilai tertinggi, nilai minimum, rata-rata, dan standar devisiasi dalam penelitian ini 
dijelaskan dengan mempergunakan statistik deskriptif. Variabel terdiri dari ukuran komite 
audit yang ditentukan oleh jumlah anggota komite audit (ACSize), persentase anggota 
independen terhadap jumlah anggota komite (ACIndp), persentase anggota dengan latar 
belakang akuntansi dan keuangan (ACEXPT), frekuensi pertemuan komite audit (ACMEET), 
dan kinerja perusahaan LQ45 yang terdaftar antara tahun 2016 dan 2018 yang dihitung 
dengan menggunakan ROA. 

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik 

 
Sumber: Data diolah penulis 

 
Tabel 4.1 menginterpretasikan bahwa kelima parameter yang diaplikasikan dalam 
penelitian memiliki jumlah data sebanyak 156 data (N=156) per variabel. Dalam variabel 
ROA rata-rata ROA dari 156 perusahaan adalah 1,6290 dengan standar devisiasi sebesar 
0,62978.  

Masing-masing variabel memiliki standar deviasi sebesar 0,23823 untuk ukuran 
komite (ACSIZE), sebesar 0,13995 untuk independensi komite (ACINDP), sebesar 
0,34972 untuk keahlian komite (ACEXPT), dan sebesar 0,70042 untuk frekuensi rapat 
(ACMEET). Untuk nilai mean tiap variabel memiliki nilai sebesar 1,2407 (ACSIZE), 
sebesar -0,0673 (ACINDP), sebesar -0,3680 (ACEXPT), dan 2,0887 (ACMEET). 
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1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Pengujian yang ideal untuk menentukan kenormalan data adalah uji Kolmogorov-
Swirnov. Hal ini disebabkan pemanfaatan lebih dari 30 sampel. Hasil uji normalitas 
untuk variabel penelitian ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 Uji Kolmogorov-Smirnov 
             Sumber: Data diolah penulis 

  Sesuai dengan tabel 4.2, ujijKolmogorov-Smirnov memiliki signifikansi nilai 
sebesar 0,200. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 yang membuktikan bahwa data 
yang dimanfaatkan dalam penelitian telah berdistribusi normal dan memenuhi batas 
normalitas model regresi. 
 

b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas digunakan untuk menilai hubungan antara variable prediktor 

dalam penelitian. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah penulis 
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Ghozali (2016) menjelaskan bahwa apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 
maka data telah bebas dari multikolinearitas. Pada tabel 4.3 nilai tolerance pada tiap 
variabel memiliki nilai lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diuji terbebas dari multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 
 Dalam suatu penelitian, regresi yang baik harus memenuhi syarat terbebas dari 
heteroskedastisitas. Peneltian ini menggunakan uji glejser untuk menguji data 
mengalami heteroskedastisitas atau tidak. Pada uji ini, peneletian tidak mengalami 
heteroskedastisitas apababila nilai Sig. (signifikan) dari tiap variabel lebih dari 0,05 
(>0,05). 

Tabel 4.4 Hasil Uji heterokedastisitas 

 
Sumber: Data diolah penulis 

Hasil uji heteroskedastisitas tabel 4.5 mendapatkan nilai Sig. dari tiap variabel 
adalah 0,199 untuk variabel ukuran komite (ACSIZE), 0,585 untuk variabel independen 
komite audit (ACINDP), 0,099 untuk variabel keahlian komite audit (ACEXPT), dan 0,228 
untuk variabel frekuensi pertemuan komite audit (ACMEET). Hal ini dapat menghasilkan 
asumsi persamaan regresi penelitian terbebas dari heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Sebuah persamaan linear harus terhindar dari inidikasi autokotelasi. Setyadharma 
(2010) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan korelasi adalah kesalahan atau error 
pada periodesaat ini dan periode sebelumnya. Pengujian menggunakan uji runs-test 
untuk mengetahu adanya autokorelasi. 

Tabel 4.5 Hasil Uji AutokorelasiZ 

 
    Sumber: Data diolah penulis 
   



3410 
JIRK 
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.2, No.9, Februari 2023 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

Durbin watson = 1,654 berada pada rentang 4-du – du berarti tidak ada autokorelasi dalam 
model regresi. 
 
2. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tujuan uji koefisien determinasi adalah untuk mengetahui besaran kemampuan 

variabel ukuran, keahlian, frekuensi pertemuan, dan independensi komite audit 
menerangkan variabel kinerja perusahaan. Nilai R2 terentang antara 0 ≤ R2 ≥ 1. Tabel 4.6 
adalah hasil uji koefisien determinasi. 

Tabel 4.6 Uji Koefisien 
 Sumber: Data diolah penulis 
 
Nilai Adjusted R Square ditunjukkan pada tabel 4.6 dari model regresi. Koefisien regresi 
untuk semua usaha adalah 0,378 atau sebesar 37,8%. Hal ini mengartikan bahwa 
variabel ukuran komite audit, independensi komite audit, keahlian komite audit, dan 
frekuensi pertemuan komite audit dalam model regresi menjelaskan variabel kinerja 
keuangan sebesar 37,8%. Faktor lain sebesar 62,2% dideskripsikan variabel lainnya. 

 
b. Uji Statistik T 

Untuk menilai tingkat signifikansi atau pengaruh faktor independen terhadap 
variabel dependen digunakan uji T. Variabel independen dapat dikatakan memiliki 
dampak terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 
Hasil dari Uji T ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.7 Hasil Uji T 
Sumber: Data diolah penulis 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi variabel ukuran komite audit (ACSIZE) 
tercemin sebesar 0,000. Hal tersebut memperlihatkan bahwa ukuran komite audit 
mempengaruhi kinerja perusahaan karena nilai signifikansi dibawah angka 0,05. Untuk 
variabel independensi komite audit (ACIND) memiliki nilai signifikan 0,100 yang 
mengartikan bahwa variabel tidak mempengaruhi kinerja perusahaan karena nilai 
signifikansi diatas 0,05. Varibael keahlian komite audit (ACEXPT) memiliki signifikan 
0,007 yang menghasilkan kesimpulan bahwa keahlian komite audit mempengaruhi 
kinerja perusahaan karena memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05. Untul variabel 
intensitas pertemuan komite audit (ACMEET) memiliki signifikansi 0,000 yang 
menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 

 
Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Sesuai dengan hasil alat hitung, analisis memperlihatkan bahwa variabel ukuran 
komite audit memiliki dampak kearah negatif terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini 
memiliki kesamaan dengan penelitian Mollah & Talukdar (2007) yang menemukan bahwa 
terjadi hubungan signifikan negatif antara ukuran komite dan kinerja keuangan yang 
mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran komite audit, maka kinerja perusahaan 
mengalami penurunan. Komite yang memiliki banyak anggota cenderung kehilangan fokus 
dan memiliki tingkat partisipasi yang lebih kecil sehingga pengawasan tidak dapat berjalan 
makna dan dapat berdampak pada menurunnya kinerja perusahaan (Herdjiono and Sari 
2017). 

 
Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Output yang dihasilkan menyatakan bahwa variabel independensi komite audit 
tidak memiliki impal terhadap kinerja perusahaan. Sehingga hipotesis 2 (H1), independensi 
komite audit memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan ditolak. Sharma et al. (2009) 
mengatakan bahwa independensi komite audit tidak berpengaruh dikarenakan komite 
audit yang independen dari manajemen memiliki kemungkinan untuk tidak mengetahui 
masalah industri secara menyeluruh. Hal ini dapat menyebabkan kontrol dan pengawasan 
menjadi tidak maksimal. Kesimpulan yang sama juga ditemukan dari penelitian Dar et al. 
(2011) yang juga mengatakan bahwa anggota independen cenderung memiliki 
pengetahuan yang kurang atas bisnis yang sedang diawasi sehingga berpotensi untuk 
menghasilkan keputusan yang salah yang dapat berdampak pada kinerja perusahan 
menjadi lebih buruk.  

 
Pengaruh Keahlian Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Variabel keahlian komite audit menghasilkan pengaruh positif terhadap kinerja 
perusahaan sehingga hipotesis 2 (H2), keahlian komite audit memiliki pengaruh terhadap 
kinerja perusahaan diterima. McDaniel et al. (2002) dan Bedard et al. (2004) mengutarakan 
bahwa ada hubungan positif antara kemampuan dan keahlian komite audit dengan 
efektivitas komite. Jun Lin et al. (2008) menyatakan bahwa memiliki tugas utama yakni 
mengawasi proses audit serta pelaporan keuangan perusahaan, dengan demikian anggota 
komite diharuskan untuk memiliki kemampuan untuk memahami masalah yang sedang di 
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periksa dan didiskusikan. DeFond et al. (2005) dan Aldamen et al. (2012) mengindikasikan 
bahwa komite audit yang terdiri dari para komisaris yang memiliki pengalaman eksekutif 
ataupun pengetahuan tentang keuangan memiliki hubungan positif dengan kinerja 
perusahaan. Pengalaman anggota mengenai industri perusahaan memiliki pengaruh yang 
lebih terhadap perusahaan kecil pada awal perkembangan perusahaan, hal itu dikarenakan 
komite dapat berperan sebagai sumber manajemen dengan menyediakan hubungan dengan 
sumber dari luar perusahaan, seperti kontrak dan koneksi. Di lain sisi, perusahaan mapan 
yang berada pada titik penurunan dan terdiri dari berbagai macam pemegang saham 
memiliki keuntungan lebih dari anggota komite dengan keahlian keuangan yang akan 
berkonsentransi pada pengawasan perusahaan (Carcello and Neal 2003). Hamid dan Aziz 
(2012) menyatakan bahwa terdapat relasi positif dan dampak yang signifikan pada kinerja 
perusahaan ketika komite audit memiliki anggota dengan keahlian akuntansi dan 
keuangan.  

 
Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Pada variabel frekuensi rapat komite audit ditemukan bahwa variabel memiliki 
pengaruh kearah negatif. Dengan demikian hipotesis 4 (H4), frekuensi rapat komite audit 
memiliki impak terhadap kinerja perusahaan dapat ditolak. Penilitian ini sejalan dengan 
penelitian Ben Barka & Legendre (2017) yang menemukan bahwa frekuensi rapat yang 
tinggi dapat dikaitakn dengan kinerja perusahaan yang lebih rendah. Hal ini bisa 
disebabkan karena terdapatnya masalah internal seperti permasalahan ekonomi, keuangan 
atau munculnya tegangan internal yang menyebabkan pertemuan komite dilakukan lebih 
sering. Hasil yang sama juga ditemukan Hassan Bazhair (2022) yang mengindikasikan 
bahwa efisiensi komite cenderung kurang apabila terjadi pertemuan rapat yang lebih 
sering. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang dilakukan pada empat variabel independen dari karakteristik 
komite audit menunjukkan adanya pengaruh negatif antara komite audit dan kinerja 
perusahaan dikarenakan komite yang memiliki terlalu banyak anggota cenderung 
kehilangan fokus dan memiliki partisipasi yang kurang sehingga kontrol dan pengawasan 
tidak dapat dilakukan secara optimal. Untuk variabel independensi komite audit ditemukan 
bahwa karakteristik ini tidak memiliki dampak terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dapat 
dikarenakan komite yang independen cenderung tidak memiliki pengetahuan yang 
menyeluruh mengenai industri perusahaan yang sedang dikontrol dan diawasi. Sedangkan 
untuk keahlian komite audit memiliki impak positif terhadap kinerja perusahaan 
dikarenakan komite audit yang memiliki latar belakang dan pengalaman di bidang 
akuntansi dan keuangan mampu melakukan kontrol dan pengawasan dengan maksimal 
sehingga laporan kinerja perusahaan dapat meningkat. Frekuensi atau intensitas rapat 
komite audit juga memiliki pengaruh positif dikarenakan memiliki tingkat mekanisme 
pengawasan yang lebih tinggi atas aktivitas keuangan perusahaan termasuk persiapan 
serta pelaporan informasi laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa independensi komite audit tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan jumlah anggota memiliki pengaruh 
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namun bersifat negatif. Penelitian ini memiliki berberapa batasan sehingga untuk 
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel penelitian, melakukan 
comparative penelitina dengan objek dan komparasi dengan negara lain. 
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